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ABSTRAK

Kreativitas dalam bidang pendidikan sains menjadi salah satu
kebutuhan yang penting, terutama dalam konteks pembelajaran di sekolah.
Salah satu disiplin ilmu sains Fisika, menumbuhkan keterampilan berpikir
kreatif siswa. Keterampilan berpikir kreatif bertujuan merangsang
keingintahuan dan melatih berpikir divergen dalam menyelesaikan
permasalahan fisika. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
keterampilan berpikir kreatif siswa kelas X SMAN 9 Malang pada materi
fluida statis. Subjek penelitian terdiri dari 2 kelas yaitu sebanyak 54 siswa.
Metode yang digunakan adalah analisis deskriptif. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen tes berupa soal uraian
keterampilan berpikir kreatif pada materi fluida statis sebanyak 6 butir
soal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kreatif
siswa cukup rendah dengan persentase rata-rata yang diperoleh sebesar
39,76%. Secara rinci dapat dijabarkan untuk masing-masing dimensi
keterampilan berpikir kreatif pada siswa adalah Fluency sebesar 33,80%,
Originality sebesar 38,43%, Elaborate sebesar38,89%, dan Flexibility
sebesar47,92%.

Kata Kunci: Analisis, Keterampilan Berpikir Kreatif, dan Fluida Statis
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gagasan dan ide yang baru, serta
PENDAH_U_LUAN _ berpikir divergen (menjawab
Kreativitas  dalam  bidang permasalahan dari berbagai sudut
pendidikan sains menjadi salah satu pandang).

kebutuhan yang penting, terutama
dalam konteks pembelajaran di
sekolah seiring dengan
perkembangan IPTEK saat ini.
Langkah yang paling baik untuk
mengarahkan masyarakat pada sikap
melek IPTEK adalah
memperkenalkannya  sejak  dini
melalui pendidikan formal. Menurut
Sintong (2014) menyatakan bahwa
perlunya mengembangkan melek dan
sadar IPTEK pada setiap insan
dengan pendidikan yang berorientasi
pada proses dan kualitas tinggi untuk
menghadapi persaingan global. Sikap
melek IPTEK akan membuat siswa
berkeinginan melakukan kreativitas
baik dalam keterampilan berpikir.
Setiap siswa memiliki pemikiran
yang berbeda-beda dalam
menyelesaikan masalah. Perbedaan
ini berpengaruh terhadap bagaimana
proses dan cara siswa dalam
menyelesaikan permasalahan. Salah
satunya adalah keterampilan berpikir
kreatif Keterampilan  berpikir
kreatif adalah keterampilan kognitif
dengan gagasan/ide yang baru dan
relevan, serta kemampuan berpikir
siswa yang berbeda dari yang sudah
ada dengan sudut pandang berbeda.
Menurut Saehana (2013) menyatakan
bahwa keterampilan berpikir kreatif
adalah keterampilan kogitif untuk
memunculkan dan mengembangkan
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Prestasi fisika di sekolah hanya
diukur pada nilai ujian dan tugas
rumah  yang berisi  tentang
pengerjaan soal dengan rumus-rumus
yang sudah dijelaskan oleh guru.
Nilai ujian dan tugas rumah tersebut
menuntut siswa belajar fisika dengan
menghafal rumus dan
menerapkannya pada soal, namun
siswa tidak dapat memaknai konsep
fisika yang sesungguhnya. Roffiudin
(2012) menyatakan bahwa belajar
fisika  bukan  hanya  sekedar
menguasai  hitungan matematika,
namun diharapkan lebih jauh untuk
memahami konsep yang terkandung
di dalamnya. Siswa masih cenderung
dilatih  soal-soal yang hanya
mengasah otak Kiri. Buzan (2007)
menyatakan bahwa sebagian besar
proses belajar mengajar hanya
terfokus pada otak Kiri.

Salah satu materi fisika yang
erat kaitannya dengan IPTEK adalah
materi fluida statis. Materi fluida
statis merupakan salah satu materi
fisika yang erat kaitannya dalam
kehidupan  sehari-hari.  Karsumi
(2012) menyatakan bahwa fluida
statis banyak ditemukan dalam
kehidupan sehari-hari. Materi fluida
statis banyak digunakan pada
peralatan modern. Annovasho &
Budiningarti  (2014) menyatakan
bahwa berbagai peralatan modern
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saat ini menggunakan banyak prinsip
kerja dari fluida statis. Siswa akan
antusias untuk belajar bermakna jika
materi  yang  dipelajari  dapat
diterapkan dalam kehidupan nyata.
Han &  Bhattacharya (2014)
menyatakan  bahwa  keterlibatan
siswa secara langsung dengan dunia

nyata memungkinkan proses
pembelajaran  berlangsung lebih
bermakna.

Penelitian sebelumnya terkait
dengan keterampilan berpikir kreatif
adalah penelitian Gok dan Erdogan
(2011) yang bertujuan untuk meneliti
tingkat berpikir kreatif dan berpikir
kritis pada mahasiswa tingkat
pertama calon guru  bidang
pendidikan dasar. Penelitian oleh
Ramirez dan Ganaden (2008)
bertujuan untuk meneliti pengaruh
aktivitas kreatif terhadap
keterampilan berpikir tingkat tinggi
siswa menengah pada mata pelajaran
kimia, hasilnya menyatakan bahwa
tidak ada perbedaan yang signifikan
yang ditemukan antara skor rata-rata
posttest siswa. Penelitian
Wechsler,dkk. (2012) yang bertujuan
menganalisis dimensi gaya kreatif.
Hasilnya adalah adanya konstribusi
yang signifikan prestasi kreatif dari
indeks kreativitas verbal dan gaya
yang inovatif.

Berdasarkan uraian di atas dan
hasil penelitian sebelumnya masih
belum adanya analisis keterampilan
berpikir kreatif pada materi fluida
statis. Analisis ini penting dilakukan
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untuk menyelidiki bagaimana
keterampilan berpikir kreatif siswa
sekolah menengah yang
memanfaatkan materi fisika fluida
statis yang  dipelajari  dalam
kehidupan sehari-hari. Oleh karena
itu, peneliti  melakukan analisis
terkait tentang bagaimana
keterampilan berpikir kreatif siswa
SMA pada materi fluida statis.
Analisis yang akan dilakukan adalah
dengan  mendeskripsikan  setiap
dimensi keterampilan berpikir kreatif

pada soal yang dikerjakan oleh
siswa. Keempat dimensi tersebut
diantaranya adalah

Fluency,Originality, Elaborate, dan
Flexibility .

METODE PENELITIAN

Penelitian  dilakukan dengan
memberikan tes pada siswa tentang
materi fluida statis. Tes didesain
untuk menggali informasi tentang
keterampilan berpikir kreatif siswa.
Subjek penelitian terdiri dari 2 kelas
yaitu kelas X-MIPA di SMAN 9
Malang  sebanyak 54  siswa.
Instrumen tes yang digunakan berupa
soal uraian sebanyak 6 butir soal.
Pada 6 butir soal di setiap 2 butir
soal memiliki dimensi keterampilan
berpikir kreatif yang sama. Dimensi
yang dimaksud diantaranya, Fluency
(Kelancaran), Originality (Orisinal),
Elaborate(Elaborasi), dan Flexibility
(Keluwesan).

Metode penelitian  yang
digunakan adalah analisis deskriptif.
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Analisis deskriptif dilakukan pada
hasil pengerjaan soal oleh siswa.
Jawaban siswa akan dinilai dengan
rubrik keterampilan berpikir kreatif
dengan skor 1-4 pada setiap dimensi
dan indikatornya yang termuat dalam
setiap soal. Skor untuk setiap
dimensi pada semua soal untuk
keseluruhan siswayang diperoleh
akan dipersentase rata-rata.
Kemudian akan dideskripsikan hasil
pengerjaan soal siswa untuk setiap
indikator dari dimensi tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian menunjukkan
bahwa keterampilan berpikir kreatif
siswa masih cukup rendah dengan
persentase rata-rata yang diperoleh
sebesar 39,76%.. Hasil pengolahan
data yang diperoleh oleh 54 siswa
menunjukkan nilai persentase rata-
rata pada setiap dimensi terlihat pada
Tabel 1.
Tabel 1. Persentase Rata-Rata
Keterampilan Berpikir Kreatif Siswa
pada Setiap Dimensi

No | Dimensi Persentas
e Rata-
rata (%)

1. | Fluency 33,80

(Kelancaran)
2. | Originality 38,43
(Orisinal)

3. | Elaborate(Elabora | 38,89

si)

4. | Flexibility 47,92

(Keluwesan)
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Secara visual, perbandingan
tiap dimensi keterampilan berpikir
kreatif siswa pada materi fluida statis
dapat dilihat pada Gambar 1.

50,00

40,00 3
Persentase

Rata-#8t80
(%)
20,00

10,00

38,43 38,89

Persentase Rata-rata Keterampilan Berpikir
Kreatif Siswa pada Setiap Dimensi

47.92

0,00

H Fluency ®Originality

Dimensi Keterampilan Berpikir Kreatif

Elaborate ® Flexibility

Gambar 1. Persentase Rata-rata
Keterampilan Berpikir Kreatif Siswa
pada Setiap Dimensi

Berdasarkan hasil analisis data
pada Tabel 1dan Gambar 1
menunjukkan bahwa persentase rata-
rata 54 siswa pada dimensi
keterampilan berpikir kreatif siswa
yang paling tinggi adalah dimensi
Flexibility — (Keluwesan) sebesar
47,92%, sedangkan untuk dimensi
lainnya masih lebih rendah yakni,
Fluency (Kelancaran) sebesar
33,80%,  Originality  (Orisinal)
sebesar 38,43%, dan Elaborate
(Elaborasi) sebesar 38,89%. Hasil
ini menyatakan bahwa keterampilan
berpikir kreatif siswa paling tinggi
adalah keterampilan berpikir luwes
yang  berarti  siswa  mampu
mengungkapkan cara yang baru
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ketika cara lama tidak lagi efisien
terhadap suatu permasalahan.

Adapun analisis keterampilan
berpikir kreatif untuk setiap cirinya
adalah sebagai berikut.

Ketrampilan  Berpikir  Lancar
(Fluency)
Keterampilan berpikir lancar

siswa ditunjukkan dengan adanya
beberapa jawaban siswa dalam
menjawab soal secara relevan.
Keterampilan berpikir lancar ini
didefiniskan sebagai keterampilan
seseorang  dalam  memproduksi
beberapa respon dan ide yang valid,
relevan, dan bermakna. Indikator
pada dimensi ini adalah siswa
mampu mengungkapkan banyaknya
ide dan gagasan yang valid, relevan,
dan bermakna ( Mukhopadhyay dan
Sen, 2013). Berdasarkananalisis data
diperoleh bahwa persentase rata-rata
keterampilan berpiki kreatif pada
dimensi Fluency sebesar 33,80%.
Dimensi ini terdapat pada 2 soal
yaitu pada nomor 1 dan 2 dimana

kedua soal ini mampu
mengidentifikasi kemampuan
berpikir lancar yang diwujudkan

dengan kemampuan kognitif siswa
untuk menjawab soal dengan
berbagai gagasan yang relevan. Data
yang diperoleh menunjukkan bahwa
masih ada beberapa siswa yang tidak
menjawab pertanyaan pada nomor 1.
Berdasarkan hasil pengerjaan siswa
terlinat  bahwa  siswa  belum
memahami konsep, siswa juga belum
memahami apa yang dimaksudkan
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soal, sehingga siswa tidak menjawab.
Sebagian besar siswa menjawab
hanya satu jawaban saja, siswa tidak
memberikan lebih dari satu jawaban,
siswa juga tidak memberikan contoh
yang relevan dan hanya
menyebutkan secara teori belum
dikaitkan dengan kehidupan. Hal ini
dikarenakan siswa hanya hafalan
teori, namun  tidak  mampu
menerapkan pada hal nyata. Menurut
Suastra (2006) yang menyatakan
bahwa penekanan hafalan tidak
diikuti kebermaknaan ketika belajar
akan  menghambat  pemahaman
konsep dan tidak dapat menerapkan
ke peristiwa nyata lainnya.
Berdasarkan deskripsi tersebut,
peneliti dapat menyimpulkan bahwa
siswa belum sepenuhnya mampu
berpikir secara luas berdasarkan
kehidupan nyata yang dialami.
Sebagian besar keterampilan berpikir
lancar siswa masih rendah. Pada
dimensi ini harusnya siswa dapat
menjawab soal dengan berbagai

gagasan/ide yang relevan dan
bermakna.
Keterampilan Berpikir Asli
(Originality)

Keterampilan  berpikir  asli

ditunjukkan dengan adanya jawban
siswa yang lain dari yang sudah ada

kebanyakan. Ketrampilan berpikir
asli didefinisikan sebagai
keterampilan ~ seseorang  dalam

memproduksi respon yang valid dan
langka  (unik). Indikator pada
dimensi ini adalah siswa mampu
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memberikan ide dan jawaban yang
lain dari yang sudah ada sebelumnya
( Mukhopadhyay = dan  Sen,
2013).Berdasarkananalisis data
diperoleh bahwa persentase rata-rata
keterampilan berpiki kreatif pada
dimensi Originality sebesar 38,43%.

Dimensi ini terdapat pada 2 soal
yaitu pada nomor 1 dan 2 dimana

kedua soal ini mampu
mengidentifikasi kemampuan
berpikir asli  yang diwujudkan

dengan kemampuan kognitif siswa
untuk  menjawab soal dengan
gagasan yang unik (lain daripada
yang lain). Data yang diperoleh
menunjukkan bahwa sebagian besar
siswa menjawab gagasan yang sama
pada nomor 1 dan 2 (biasa digunakan
contoh pada pembelajaran), hanya
sebagian kecil yang memberikan
jawaban cukup unik.Berdasarkan
hasil pengerjaan siswa dapat dilihat
bahwa siswa belum memahami
konsep secara utuh. Siswa hanya
hafalan  teori, belum  mampu
menghubungkan teori dalam
kehidupan nyata atau
menerapkannya pada alat yang yang
menggunakan hukum Archimedes
sebagai prinsip kerjanya. Menurut
Wibowo &  Suhandi  (2013)
pembelajaran fisika kurang mengajak
siswa untuk belajar mengaplikasikan
konsep fisika yang dipelajari dalam
membuat suatu karya. Siswa tidak
sadar bahwa produk teknologi yang
ada saat ini merupakan penerapan
konsep fisika yang dipelajari.
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Berdasarkan deskripsi tersebut,
peneliti dapat menyimpulkan bahwa

siswa belum sepenuhnya mampu
berpikir secara asli berdasarkan
kehidupan nyata yang dialami.

Sebagian besar keterampilan berpikir
asli siswa rendah. Pada dimensi ini
harusnya siswa dapat menjawab soal
dengan berbagai gagasan/ide yang
lain daripada yang lain (unik). Siswa
harusnya dapat menjawab dengan
hal-hal yang tidak pernah terpikirkan
oleh orang lain.

Ketrampilan Berpikir Elaborasi
(Elaborate)

Keterampilan berpikir elaborasi
ditunjukkan dengan adanya jawaban
rinci pada suatu permasalahan yang

dikerjakan  siswa.  Ketrampilan
berpikir  elaborasi  didefinisikan
sebagai ketrampilan seseorang dalam
memproduksi respon secara
detail/rinci. Indikator pada dimensi
ini adalah siswa mampu
merinci/memperkaya gagasan
jawaban dalam suatu soal (
Mukhopadhyay dan Sen,

2013).Berdasarkananalisis data
diperoleh bahwa persentase rata-rata
keterampilan berpiki kreatif pada
dimensi Elaborate sebesar 38,89%.
Dimensi ini terdapat pada 2 soal
yaitu pada nomor 3 dan 4 dimana
kedua soal ini mampu
mengidentifikasi kemampuan
berpikir elaborasi yang diwujudkan
dengan kemampuan kognitif siswa
untuk  menjawab soal dengan
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gagasan jawaban secara kaya dan
rinci. Data yang diperoleh
menunjukkan bahwa sebagian besar
siswa menjawab gagasan pada
nomor 3 hanya menggambar desain
gambar dari bendungan, namun tidak
menjelaskan  keterkaitan  desain
dengan  tekanan  hidrostatisnya.
Desain yang digambarkan juga tidak
semua benar. Berdasarkan hasil
pengerjaan siswa dapat dilihat bahwa
siswa belum memahami konsep
tekanan hidrostatis dengan benar,
siswa belum memahami secara utuh
bahwa yang berpengaruh pada
tekanan hidrostatis adalah
kedalaman. Selain itu, siswa belum
terbiasa  menghubungkan  teori
tekanan hidrostatis dalam kehidupan
nyata.

Sedangkan pada nomor 4,
sebagian besar siswa hanya mampu
menyebutkan  tiga  kemungkinan
posisi kapal selam yaitu mengapung,
melayang, dan tenggelam. Siswa
belum merinci ataupun memperkaya
jawaban, misalnya apa yang
dimaksud dengan posisi mengapung,
melayang, dan tenggelam. Siswa
belum juga merinci bagaiamana
persamaan yang berlaku pada ketiga
keadaan tersebut. Hal ini
dikarenakan siswa belum
sepenuhnya paham konsep yang
berlaku pada kapal selam. Selain itu,
siswa belum terbiasa  merinci
jawaban secara detail yang sesuai
dengan materi. Siswa juga malas
merinci secara detail.
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Berdasarkan deskripsi tersebut,
peneliti dapat menyimpulkan bahwa
siswa belum sepenuhnya mampu
berpikir secara elaborasi berdasarkan
kehidupan nyata yang dialami.
Sebagian besar keterampilan berpikir
elaborasi siswa masih rendah. Pada
dimensi ini harusnya siswa dapat
menjawab soal dengan memperkaya
dan merinci gagasan dengan benar
seduai dengan apa yang dimaksukan
soal. Sesuai dengan pendapat
Djupanda, Kendek, & Darmadi
(2014) menyatakan bahwa seseorang
yang memiliki kemampuan berpikir
aspek elaborasi yang baik, cenderung
menyelesaikan  masalah  dengan
sistematis dan beruntun, lebih detail,
dan penuh dengan penjelasan.

Keterampilan  Berpikir  Luwes
(Flexibility)
Keterampilan berpikir  luwes

ditunjukkan dengan adanya cara
yang baru dari jawaban siswa ketika
cara lama tidak lagi efisien.
Keterampilan berpikir luwes
didefinisikan sebagai keterampilan
seseorang memproduksi respon dari
kategori yang berbeda-beda secara
relevan dan dapat dengan mudah
meninggalkan cara berpikir lama
dengan cara berpikir baru. Indikator
dari dimensi ini adalah siswa mampu
mengungkapkan pendekatan/cara
yang bervariasi karena pendekatan/
cara yang ada tidak lagi efisien (
Mukhopadhyay dan Sen, 2013).
Berdasarkananalisis data diperoleh
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bahwa persentase rata-rata
keterampilan berpiki kreatif pada
dimensi Flexibility sebesar 47,92%.
Persentase ini merupakan persentase
dimensi tertinggi diantara dimensi
lainnya.

Dimensi ini terdapat pada 2 soal
yaitu pada nomor 5 dan 6 dimana

kedua soal ini mampu
mengidentifikasi kemampuan
berpikir luwes yang diwujudkan

dengan kemampuan kognitif siswa
untuk menjawab permasalahan pada
soal dengan cara/pendekatan yang
baru apabila cara/pendekatan lama

tidak lagi efisien. Data yang
diperoleh  menunjukkan  bahwa
sebagian  besar siswa  sudah

menjawab gagasan pada nomor 5
cukup luwes dan benar sesuai dengan
teori, namun beberapa siswa lainnya
masih ada yang tidak sesuai dengan
teori dan belum berpikir luwes. Hal
ini  dikarenakan  siswa  belum
memahami konsep hukum
archimedes secara utuh, bahwa yang
berpengaruh pada gaya apung adalah
volume benda yang tercelup (dapat
dilihat dari hasil pengerjaan siswa).
Selain itu, siswa belum terbiasa
menghubungkan teori hukum
archimedes dalam kehidupan nyata.
Siswa juga belum memiliki rasa
keingintahuan yang tinggi terhadap
permasalahan yang disajikan.
Sedangkan pada nomor 6,
sebagian besar siswa hanya mampu
menyebutkan cara efektif dengan
menggunakan alat apa. Namun,
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siswa belum menjelaskan bagaimana
cara untuk menerapkan alat tersebut
pada permasalahan yang ditanyakan
dan belum ada materi tekanan fluida
yang dijelaskan dalam jawabannya.
Hal ini dimungkinkan siswa belum
sepenuhnya paham konsep Yyang
berlaku pada cara yang diinginkan.
Selain itu, siswa belum terbiasa
berpikir secara luwes
menghubungkan teori tekanan fluida
pada peristiwa sehari-hari.

Berdasarkan deskripsi tersebut,
peneliti dapat menyimpulkan bahwa
siswa belum sepenuhnya mampu
berpikir secara luwes berdasarkan
kehidupan nyata yang dialami.
Faktamenyatakan bahwa siswa masih
cenderung kebingungan jika terjebak
dalam suatu permasalahan ketika
satu cara tidak dapat mencapai solusi
yang terbaik (tidak efisien). Hal ini
sesuai dengan penelitian Saputra,dkk
(2010) yang menyatakan bahwa
siswa masih kebingungan Kketika
tidak tersedianya salah satu alat
praktikum fisika yang digunakan,
padahal masih bisa menggunakan
alat pengganti lainnya

Namun, sebagian besar
keterampilan berpikir luwes siswa
cukup  lebih  tinggi  daripada

keterampilan berpikir pada dimensi
lainnya. Pada dimensi ini harusnya
seluruh siswa dapat menjawab soal
dengan cara/pendekatan baru jika
cara yang lama tidak lagi efisien.
Siswa harusnya juga menjelaskan
mengapa cara lama tidak lagi efisien
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dan bagaimana cara baru yang
diajukan dapat bekerja secara efisien
serta sesuai dengan konsep fisika
yang berlaku.

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian,
diperoleh  beberapa  kesimpulan
berkaitan ~ dengan  keterampilan

berpikir kreatif siswa SMA kelas X
MIPA pada materi fluida statis di
SMAN 9 Malang. Hasil analisis
menunjukkan bahwa keterampilan
berpikir kreatif siswa masih rendah
dengan persentase rata-rata sebesar
39,76%. Dimensi Flexibility cukup
lebih tinggi dibandingkan dimensi
lainnya.  Secara  rinci  dapat
dijabarkan untuk  masing-masing
dimensi keterampilan berpikir kreatif
pada siswa adalah Fluency sebesar
33,80%, Originality sebesar 38,43%,
Elaborate  sebesar38,89%, dan
Flexibility sebesard7,92%. Beberapa
faktor yang mempengaruhi masih
rendahnya keterampilan  berpikir
kreatif siswa adalah siswa belum
memahami secara utuh konsep fluida

statis, siswa  belum  mampu
menerapkan konsep dengan
kehidupan, siswa juga belum terbiasa
untuk  berpikir  kreatif  dalam
mengerjakan suatu permasalahan
fisika.
Saran

Berdasarkan hasil yang
diperoleh  oleh  peneliti, maka
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disarankan agar penelitian dapat
dilanjutkan dalam mengembangkan
soal tes keterampilan berpikir kreatif
pada materi yang lain. Selain itu,
dapat juga dilakukan penelitian
lanjutan dengan memberikan
pembelajaran yang inovatif yang
melatihkan  keterampilan  berpikir
kreatif ~ agar  siswa mampu
mengembangkan keterampilan
berpikir kreatifnya.
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